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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-82) 

Tentang Nikah (6) 


13. Dibolehkan mengadakan hiburan pada acara walimah 
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Dari Muhammad bin Haathib, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘Yang membedakan antara yang halal dan yang haram adalah rebana dan 
suara (diumumkannya) dalam pernikahan”. [HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 
611, no. 1896] 
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Dari Muhammad bin Haathib Al-Jumahiy, ia berkata : Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘Yang membedakan antara yang halal dan yang haram adalah 
rebana dan suara (diumumkannya) dalam pernikahan”. [HR. Ahmad juz 5, 
hal. 265, no. 15451] 
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Dari ‘Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Umumkanlah 
pernikahan, lakukanlah di masjid-masjid, dan pukullah rebana”. [H R. 
Tirmidzi juz 2, hal. 276, no. 1095; dla’if karena dalam sanadnya ada perawi 
bernama ‘Isa bin Maimun Al-Anshariy] 
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Dari Aisyah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Umumkanlah 
pernikahan, lakukanlah di masjid-masjid, dan pukullah rebana padanya, 
dan adakanlah walimah walaupun dengan menyembelih seekor kambing. 
Apabila salah seorang diantara kalian melamar wanita, sedangkan dia 
menyemir rambutnya dengan warna hitam, maka hendaklah ia 
memberitahukan kepadanya (bahwa rambutnya disemir), dan jangan 
sekali-kali dia menipu wanita yang dilamarnya”. [HR. Baihaqi juz 7, hal. 
290; dla’if karena dalam sanadnya ada perawi bernama ‘Isa bin Maimun 
Al-Anshariy] 
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Dari ‘Aisyah, dari Nabi SA W, beliau bersabda, “Umumkanlah pernikahan, 
dan pukullah rebana padanya”. [HR. Ibnu Majali juz 1 , hal. 61 1 , no. 1895, 
dla’if karena di dalam sanadnya ada perawi bernama Khalid bin Ilyas (Abui 
Haitsam AI-‘Adawiy)] 
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Dari Aisyah bahwasanya ia mengantar (mengiring) pengantin perempuan 
kepada pengantin laki-laki dari kaum Anshar, lalu Nabiyyullah SAW 
bersabda, “Hai Aisyah, apakah tidak ada hiburan pada kalian, karena 
sesungguhnya orang-orang Anshar itu suka hiburan”. [HR. Bukhari juz 6, 
hal. 140] 
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata : Dahulu Aisyah pernah menikahkan 
kerabatnya dari kaum Anshar, lalu Rasulullah S A W datang dan bersabda, 
‘Apakah kalian mengantarkan wanita (pengantin perempuan) ?”. Mereka 
menjawab, “Ya”. Beliau SAW bertanya, “Apakah kalian mengantarkannya 


3 



disertai dengan orang yang akan menyanyi ?”. ‘Aisyah menjawab, "Tidak". 
Maka Rasulullah S A W bersabda, “ Sesungguhnya kaum Anshar itu adalah 
kaum yang suka hiburan. Alangkah baiknya kalau kalian mengantar 
dengan disertai orang yang menyanyikan, “Kami datang kepada kalian, 
kami datang kepada kalian, penghormatan kepada kami dan 
penghormatan kepada kalian”. [HR. Ibnu Majah juz 1 , hal. 612, no. 1900] 



Dari Khatid bin Dzakwan, ia berkata : Rubayyi’ binti Mu’awwidz bin Afraa’ 
berkata : Dahulu Nabi SAW datang lalu masuk ketika diselenggarakan 
pernikahanku, lalu beliau duduk di atas tikarku seperti dudukmu di 
dekatku, lalu anak-anak perempuan kami mulai menabuh rebana dan 
bernyanyi dengan menyanjung kepahlawanan orang-orang tuaku yang 
gugur pada perang Badr. Ada salah satu diantara mereka yang bernyanyi 
yang syairnya, “Di kalangan kita ada Nabi yang mengetahui apa yang 
akan terjadi besok pagi". Lalu beliau bersabda, “Tinggalkanlah ini dan 
ucapkanlah (nyanyikanlah) apa yang tadi kamu nyanyikan”. [HR. Bukhari 
juz 6, hal. 137] 

14. Khutbah nikah 

Disunnahkan sebelum ijab qabul supaya diadakan khutbah nikah. Ada 
beberapa hadits yang menyebutkan tentang khuthbah nikah, diantaranya 
sebagai berikut : 
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Dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) dari Nabi SAVZ, (‘Abdullah bin Mas’ud) berkata: 
Nabi SAW mengajarkan khutbah nikah kepada kami, beliau bersabda 
(yang artinya), “Segala puji bagi Allah, kami memohon pertolongan 
kepada-Nya, dan kami memohon ampun kepada-Nya, dan kami 
berlindung kepada Allah dari keburukan diri kami. Barangsiapa yang diberi 
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petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesatkannya, dan 
barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang bisa 
memberi petunjuk kepadanya. Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba-Nya 
dan utusan-Nya”. Kemudian beliau membaca tiga ayat (yang artinya), “Hai 
orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah sebenar-benar 
taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam’’ (QS. Ali ‘Imran : 102). “Hai sekalian manusia, 
bertaqwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri 
yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada 
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertagwaiah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu” (QS. An-Nisaa’ : 1). “Hai orang-orang yang beriman, 
bertaqwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, 
niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentha’ati Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar” (QS. Al- 
Ahzaab : 70-71). Kemudian silahkan kamu sebutkan keperluanmu. [HR. 
Ahmad juz 2, hal. 44, no. 3720] 
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Dan ‘Abdullah bin Mas ’ud, ia berkata : Rasulullah SA W diberi kumpulan- 
kumpulan kebaikan dan penutup-penutupnya”, atau ia berkata, “dan 
pembuka-pembuka kebaikan". Lalu beliau mengajarkan kepada kami 
khutbah shalat (tasyahhud dalam shalat) dan khutbah nikah. Adapun 
khutbah shalat (yang artinya), ” “Segala kehormatan bagi Allah, begitu pula 
segala ibadah dan segala yang baik-baik. Semoga keselamatan 
dilimpahkan kepadamu wahai Nabi, begitu pula rahmat Allah dan juga 
berkah-Nya. Semoga keselamatan dilimpahkan kepada kami, dan kepada 
hamba-hamba Allah yang shalih-shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nya”. Adapun khutbah nikah (yang artinya), 
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“Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, kami memohon pertolongan 
kepada-Nya, dan kami memohon ampun kepada-Nya, dan kami 
berlindung kepada Allah dari keburukan diri kami, dan dari kejahatan 
perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
ada yang bisa menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh 
Allah, maka tidak ada yang bisa memberi petunjuk kepadanya. Dan aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha Esa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nya’’. Kemudian kamu sambung khuthbahmu 
dengan membaca tiga ayat dari kitab Allah (yang artinya), “Hai orang- 
orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah sebenar-benar taqwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam’’ (QS. Ali ‘Imran : 102). “Hai sekalian manusia, 
bertaqwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri 
yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada 
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu” (QS. An-Nisaa’ : 1). “Hai orang-orang yang beriman, 
bertaqwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, 
niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentha’ati Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar” (QS. Al- 
Ahzaab : 70-71). [HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 609, no. 1892] 


Bersambung 
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